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A. Latar Belakung Masalah

Jazz adalah aliran musik sebagai hasil kebudayaan yang berasal dari
Amerika Serikat puda awal abad ke-20 dengan akar-akar dari musik Afrika dan
Eropa. Lahir pertania kalj dj daratan Amerika tepatnya di New Orleans, Louisiana
pada akhir abad ke-19. Pertama kali dianggap sebagai musik kaum budak, karena
Jazz berakar dari wnusik Blues yang berkembang di bagian selatan Amerika
Serikat, daerah yaug kala itu masih mempekerjakan budak yang berasal dari

Afrika,!

Sejarah  musik  Jazz berhubungan erat dengan kaum kulit hitam
(niggerinegro) di Amerika, serta perjuangan mereka terhadap kemai)anan
(establishment) kavm kulit putih. Persebaran budaya Afiika ini dapat ditelusuri
dari perfalanan pa-a penjelajah Eropa Barat ke berbagai tempat di dunia ini yang
membawa serta kaum Kulit hitam untuk dijual sebagai.,budak ke Amerika,
Bersamaan dengan itu, akar musik Jazz terbawa oleh budak-budak Afrika ke

berbagai belakan Jurda, khususnya Amerika Serikat.

Perbudakan, yzng hingga saat itu kurang mendapat. perhatian dari

mesyarakat, mula® vinjodi isu penting rasional. Diskriminasi yang terjadi pada

! Dr. Heru Nugroho, Meinattami Musik Jazz, sumber : Down Beat, Jazz Book (J.E. Berendq )
(diakses ~pada Kamis, 45 November 2007 pukul 1524 WIB) diakses dari
hip:iwww. wartajazz. com oplazziopijazz1 10800, himl




pihak orang berkulit hitam berawal dari sistem hirarki yang ada pada sistem sosial
budaya masyarakat Amerika pada saat itu. Jika awalnya diskriminasi hanya
sebatas status sos‘a' entara pemilik tanah (kulit putil) dan budaknya (kulit hitam),

isu ini berkembang .n:njadi isu rasial yang jauh lebih kompleks.?

Berkenaan dingan peristiwa Perang Sipil (1861-1865), Amerika wilayah
Sclati 1. sepeiti, Pouisiana, Mississipi, Alabama, North & South Carolina, dan
Virginia makin terpuruk, sebagian besar rnasih mengandalkan pertanian, dan
secara ekonomis masih belum mandid. Masyarakatva memberlal&kan
pemisahan sosial yang kaku antara orang kulit putih dan hitam, serta 1ﬁcntoledr
kekerasan 1asial. Szaat wilayah Utara (negara bagian bebas) mulai menghilangkan
sistem perbudakan dan menghormati bahwa hak warga negara untuk tidak
dibatasi_, justru wilayah Selatan (negara bagian budak) menentang rekonstruksi
tersebut dengan cara memantaatkan posisi mereka di pemerintahan nasional. di

Washington untul: mznjaga dominasi kulit putih.

Prinsip pemisahan berdasarkan ras meluas di semua area kehidupan Seldtan,
mulai dari kereta api, restoran, bus umum, hotel, rumah sakit, hingga sekolah.
Mahkamaii Agung menyaiakan bahwa perlakuin “terpisah tapi sejajar” terhadap
orang kulit hitan di tempat umum seperti kereta api dan restoran tidak melanggar

hak kulit hitam.
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Bertitik tolak pada sikap orang kulit puin tersebut, sebagian orang kulit
hitam mulai berksprasi sebagai sebuah kritik dan perlawanan terhadap sistem
politix yang rasis dan menindas, salah satunya terwujud dalam cara bermusik dan
gaya perimainan orang-orang kulit hitam Amerika. Sejarah telah mencatat bahwa
perbll(_i'akan dan diskriminasi rasial di Amerika justru melahirkan musik-musik
perlawanan seperti spiritual,” gospel dan blues. Musik perlawanan tersebut
pertama kali dilakuan oleh pemilik salon cukur rambut kelahiran New Orleans,
Charles ‘Bucdy’ Boelden yang memainkan cornet (semacam terompet) untuk
memimpin sebuzli aliran grup musik dan nantinya aliran itu disebut sebagai 1nusik
Jazz.? Gejala ini dapat diinterpretasikan sebagai sebuah resistensi budayéx orang
kulit hitam terhacap westernisasi, baik dari segi agama, kultur politik hingga cara
bermusik, Plen_ginget sebelum dibawa ke Amerika orang-orang kulit hitam telah

memiliki kebudavaan khas Afrika.

Pada awalnve «»irif nusil: atan ideclogi dibalik Jazz adalah pembebasan diri
orang Afrika-Alaciika dari belenggu struktur sosial-politik represif yang
dituangkan dalam. el.spresi nade, harmoni, dar. gaya penmainan bermusik. Dalélm
perkembangan lcbih lanjut, spirit Jazz diinterpretasikan tidak hanya sebatas
perlawanan politis, tetapi 1ncnjadi gerakan liberalisasi atau dekonstruksi bermusik
dalam rangka mencari ruang gerak dari diskrimiasi rasial, alternatif cara, dan gaya

permainan sosial yung lain. Hal itu terbukti kstika banyak musisi kulit hitam yang

* Buddy Bollen. Calling His Children Home 1877-193] (diakses pada tanggal 15
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bermigrasi daii wilayah Selatan ke Utaia yang lebih memberikan kesempatan

kebebasen bagi kaum kulit hitam.

Para nali sejurah musik secara umum memang sepakat, bahwa tahun 1917
dianggap sebagai tahun kelahiran musik Jazz dalam dunia hiburan Amerika
Serikat. Saat itulah pertama kali kata Jazz dilevelkan di selebaran-selebaran acara,
siaran pertunjukkan, dan rekaman musik. Lalu karena listrik juga belum lama
tersebar, penemuan mesin-mesin baru seperti mobil (1887) dan raciip .161'902)
sedang mengalami wrend, maka tak terhindarkan bahwa wabah Jazz men)—z.f;g;i'_luas
ke mana-man:. Mitip seperti zaman sekarang, ketika segala macam bentuk musik
pop-rock, elektronik dan komputer mengakomodasikan diri ke dalam segala trend,

film, tzlewisi, videc, kaset, CD, dan berbagai macam-alat digital-elektronik lainnya

yang sedang bzarkuasa. Menurut Marshall McLaughan, alat itu menentukan pesan.

Persepsi terhadap musik Jazz oleh masyarakat kulit putih sangat buruk pada
mulanya. Sesuai dengan pandangan orang kulit putih Amerika terhadap musik,
dimana musik hiburan telah memiliki standa-isasi tertentu, pertama kali mereka
mendengar musik Jazz yang dibawakan orang-orang kulit hitam, mereka
berpandangan bahwa musik tersebut adalan musik kaum pemberontak, kaum
budak, kaum Negro dan selalu dihubung-hubungkan dengan isu rasial dan hirarki
sosial kulit putih. yaug dianggap paling tinggi. Mereka menganggap musik Jazz

terlalu ‘hitam’ bagi kulit putih.

Tentu saja mnsik semacam ini dianggap tajam, ‘anel’, dan tidak sesuai
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kulit putih Mmerasa terganggu. Dj [ain pibak (kaum kulit hitam) musik Jazz
dipandang sebagai ‘nus’k sen’ mandiri, Sclain jiy pada masa yang sama, musik |
Jazz sering diartikap, dengan chaos, anarkisme, tidak teratur, dan sebagainya, 4
Yang paling substansia] dari musik Jazz terlthat pada ideologi Tazz ity sendiri
)'fang, menawarkan kebebasan dan usﬁha pembebasan diri. Orang kulit hitam
menyampaikan musik Jazz Secara bebas tanpa terikat suatu aturan sesyaj dengan
ckpresi masing-masiny individual, dan bertolak belakang * dari musik yang
dibawakan orang kulit putih yang pada waktu ity memiliki standarisasi tertenty,
Sehingea ketike oraug kulit hitam yang bermain Jazz secara bebas dan ‘liar” tanpa

mengikuti norma dan standar dari musikalitas musik klasik dengan gaya Eropa,

cara orang kulit putih tnemandang hal jtu tentu saja sangat negatif.

Sejumlal, ormy Aur erika mengungkapkan ketidaksenangan mereka pada
karakter kehidupan moder di tahun  1920-an. Benang merah yang
menghubungléan fenoinena diskriminas; pada waktu ity adalah era yang dis(?but
Jazz Age, erg berlebinan, dan Roaring 20°s (20-an yang Meraung). Banyak yang
terkejut dengan perubahan perilaku, moral, dan gaya berpakaian anak mudy

Amerika terutaria dj kampus perguruan tinggi.

Antara tahun 1910 dan 193 0, terjadi migrasi besar-besaran kulit hitam dari
Selatan ke Utara, pircakryi terjadi nada tahun (915-1916. Kebanyakan tinggal dj

kota seperti Detioit dan Chicago, yang lebih memberikap kesempatan untuk

—_—
* Dieter Mack, Sejarah Musik Jilid 4, Cetakan ke-1, (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi,

1995), hal, 388 )
> George Danperfeld, 7he 4 wakening of American Nationalism, 1815-1828, (Oxford

university Press, 1979




mendapatkan pekerjaan dan kebebasan daripada di Selatan. Pada tahun 1910
muncul Asosiasi Nasional untuk Kemajuar Kaum Kulit Berwarna (National
Association for the Advancement of Colored People), yang membantu orang-
orang kulit hitam Amerika mendapatkan suara nasional yang akan tumbuh
semakin bgnting tahut demi tahun. Orang kulit hitam akhirnya melalui NAACP
bertekad meruntthken doktrin hukum yang mengatakan bahwa pemisahan siswa
berkulit hitam di sckolah, musisi Jazz, serta warga Afrika-Amerika adalah
konstitusional bila fasilitasnya “terpisah tetapi sejajar”. Dekrit tersebut telah
dijalankan selama pu]‘uhan tahun untuk membenarkan pemisahan yang keras di
Selatan, di mana fasilitas -ayaris tak ada yang setara. Hingga tahun 1954 ketika
Mahkamah Agung me:mbéri putusan yang menyatakan secara bulat bahwa doktrin
“terpisah tetapi sejajar” tak boleh lagi dilaksanakaﬁ, maka orang kulit hitam mulai
mendapatkan ruang gerak yang lebih luas untuk memperoleh posisi dalam sistem

sebagai warga nega:a Amerika.®

Seiring;munculuya alat perekam suara pada akhir abad 19, terjadi pergeseran
besar dalam seni musik dunia; kaum kulit putih secara diam-diam sangat tertarik
dengun kekuatan elispresi musik: ku'it hitam itu. Orang kulit putih yang semula
menganggap musik kulit hitam tersebut tidak layak diperdengarkan ke khalgyak
ramai, apalagi menjadi ing astri hiburan, persepsinya terhadap Jazz mulai berubah.
Proses tersebut terlihat dari tokoh seperti Jelly Roll Morton membuat rekaman

dengan New Orleans Rhythm Kings dan menjadi salah satu awal kolaborasi




campuran antar-ras, atau musisi Jazz kulit putih seperti Kid Ory yang
menggabungkan musisi Dixieland dari dua ras yang berseberangan itu bersama
Louis Armstrong melalui siaran CBS Radic Show ‘Mercury Theater All-Stars’ 15
Maret [944. Hingga tanun 1950 dan 1960, Dixicland inenjadi aliran Jazz yang
sangat pbpuler melalui penyebaran secara komersial musik Jazz di Amerika
Serikat, Eropa, dan Jepang, Pada saat inilah orang kulit putih mengambil aliran

Jazz sebagai komoditi mus k yang dikomersialisasi di kalangan kulit putih.

Sampai pada puncaknye bagi orang kulit putih Jazz diartikan sebagai musik
‘mainstream’ di Ainerika sekitar 1980-an. Peristiwa penting yang mengawali
perubahan persepsi ‘ersebut adalah adanya berbagai musisi Negro yang masuk ke
berbagai orkes orang kulit putih misalnya f 3:.:tivai yang mempertunjukkan musisi
kulit hitam dan kulit putih secara bersamaan dalam Savoy Ballroom yang
dipimpin oleh ,musisi kulit putih Benny Goodman dimana nantinya awal
kolaborasi itu memberi keusc mpstan orang kulit hitam untuk menyebarkan-musik
Jazz ke berbagai beluhan dunia. Selain itu munculnya label-label rekaman yang
memberikan ruang gerak bagi musisi Jazz, kemunculan era anak muda Ameﬂrika
yang menyukai jenis musik ini, televisi sebagai media penyebaran, adanya grup
band yang mengadaptasi musik Jazz banyax diminati oleh warga negara Amerika,
penerimaan musik Jazz di berbagai belahan dunia melalui penyediaan penyebaran
dari orang kulit putih, serta berbagai faktor lainnya telah meluruhkan diskriminasi
yang selama ini dalami oleh orang kulit hitam di Arr_lerika. Pada saat inilah

persepsi orang*kulit putih terhadap orang kulit hitam mulai bergeser menuju



Popularitas mutiastream aliran musik Jazz tersebut bersifat sporadis, yaitu
men) ebar seperti jemur dari label-label rekaman internasional yang tidak hanya
dimiliki cleh orang kulit hitam letapi juge milik orang kulit putih yang
mengapresiasi musik Jazz, tur keliling negara, dan melalui media. Kontak melalui
mediahmcngganti‘r;a n koriak fisik sebagai sarana utama komunikasi antarbangsa.
Kaum kulit hitara kini tidak hanya diakui sebagai cikal bakal munculnya musik
Jazz, namun masyarakat kulit putih secara luas juga mencoba untuk mengikuti

mereka agar lebih terkesan mengikuti perkembangan jaman.

Musik Jazz mznjadi alat yang marapu menerobos batasan ras di dalam
sistem sosial «/an bulaya masyarakat Amerika. Dengan adanya fenomena tersebut,”
musisi Jazz yang mewakili masyarakat kulit hitam yang selama bertahun-tahun
mengalami diskriminasi baik dari segi sosial maupun politik, seiring
perkembanganryy orang-orang kulic hitac: mulai memiliki tempat scbagai warga
negara Amerika. Musik sebagai bahasa universal (dalam hal ini musik Jazz) telah
menggeéér secara bertabap diskviminasi terhadap orang kulit hitam, khususnya di
Amerika Serikat. Kaum Afrika-Amerika mulai memiliki partisipasi dalam

pemerintahan di berbagai negara bagian Amerika, mereka bahkan pun mulai

mendapatkan kursi sebagai anggota dalam Kongres Amerika Serikat.

Adanya perubahan persepsi pada masvarakat kulit putih Amerika Serikat
terhadap aliran musil: Jazz bukan suatu yang terjadi secara spontan tentunya, hal

ini dapat dinastikan oleh adanya pengaruh yang dapat merubah persepsi tersebut.
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B.

Polcck Perraasalahan

Dari latar belakang diatas, maka pokok permasalahan disusun sebagai

berikut: “Fakior-fakior apa yang menjadi pendorong perubahan persepsi orang

kulit putih di Amerika Serikat yang awalnya sangat diskriminatif terhadap aliran

musik Jazz menjad: lebih apresiatif?

Kerangka Pemikiran
1. Teori Persepsi

Menurut K.J Holsti, dalam bukunya International Politics: A

"

Framework Jor Analysis persepsi adalah:

: . - . o’
“Man acis and reacts according to his images of the environment..”

y,  [Per’laku suatu aktor tergantung pada cara pandang aktor
tersebnt terhadap suatu obyel atau situasi].

Pandarigin terhadap musik jazz oleh masyarakat kulit putih Amerika
Serikat sangat buruk pada mulanya. Musik semacaxﬁ ini dipandang tajam,
‘aneh’, dan tdak sesuai dengan norma-norma yang sudah distandarisasi,
radikal, serta anwikis, bahkan menyebabkan masyarakat merasa terganggu.

“as rot all relevant factors influencing a situation can
be kmiown, perception differs from reality.”

[tidak semua faktor yang berhubungan dengan situasi
dapat Jimengerti, karena persepsi berbeda dari realitas].
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Situes: atau abad ke-20 aliran musik Jazz diidentikkan dengan chaos
dan anarkisine, walaupun sebenamya (realitasnya) musik Jazz adalah salah
satu kebuduyaan sebagai ‘musik seni’ imandiri yang dimiliki oleh kaum kulit

hitam yang betnsal dari Afrika.

Persepsi menurut Daniel S, Papp dalam Contemporary
International Relations: Framework for Understanding adalah:

“Wherinteinationul actors jirnnlate an action or a policy,
perceplions of situations, events, and other involved aclors
Jorm the bases of those actions and policies. Thus an actor’s
perceptions must be examined und understood if that actor’s
acticn and policies are 10 be undersiood, ™

Ketila warga kulit putih Amerika Serikat mengatakan bahwa m.sik
Jazz adalah musik ‘budak’, bersifat ch2os, dan lain sebagainya, pernyataan
tersebut mempengaruhi persepsi ticak nanya orang kulit hitam namun Jjuga
orang kulit putih secara luas. Sehingga pendapat orang-orang kulit putih
tersebut meineng berbasil dalam nempengaruhi persepsi masyarakat,
Banyak orang mengasumsikan bahwa “seeing is believing” (percaya apa
yang dilihat) vapa mempertanyakan apakah cara dalam mempersepsikan itu
benar. Situasi sangat mempengaruhi seseorang dalam mempersepsikan suatu
objek, sehingga apa yang dilihat adalah apa yang dipercaya. Walaupun
sebenarr va apa yang dilihat tidak sesuai dengan realitas.

Musi}.('jazz adulah budaya asli yang dimiliki oleh masyarat kulit
hitara dibeberapa negara bagian di Amerika Serikat. Namun ketika orang

kulit putih mendiskriminasikan musik Jazz sebagai simbol pemberontakan,

¥ Danicl S.Papp, Contemporary International Relations: Frameworks for Understanding,
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maka situasi tersebut sangat tidak menguntungkan bagi budaya Jazz sendiri.
Musik Jazz t.dul lagi sebagai karya sen tapi sebagai simbol perlawanan
orang-orang kulit hitam terhadap sistem sosial dan politik.

Sesuai perkembaugan jamun dan perubahan situasi yaitu era
%lobalisasi, maka persepsi pun berubah sesuai dengan apa yang dilihat,
Musik Jazz banyak dipakai masyarakat global sebagai /ifestyle dan persepsi
mengenai musik Jazz sebagai musik ka i kulit hitam pun berubah menjadi
salah satu gava hidup populer. Hal tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor
pengaruhnya dalam perubahan persepsi tersebut. Mengenai musik Jazz,
pef'ubahan persepsi dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internai tersebut adalah elitisasi dari orang-orang kulit hitam,
sedangkan fakior eksternalnya adalah globalisasi budaya. Sehingga untuk
menjelaskan perubahan persepsi tersebut dapat digunakan dua teori, teori elit

dan konsep globalisasi budaya.

2, Teori Tilit

Teori Elit diperkenalkan oieli Vilvredo Pareto (1848-1923),
Gaetano Morsca (1858-]541), dan Robert Michels (1876-1936). Pareto
menjeiaskan teori clit sebagai sekelompok individu yang menggunakan
kemampuar psikologis dan intelektual atau persuasi untuk memperoleh
tempat yang lebih tinggi dalam sistem masyarakat (politik), dan bahwa

kelompok teriebut dapat digantikan dengan yang baru atau berubah status

- L3 - - "‘A_:
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Elit, yaitu; guverning elites (elite yang memerintah); dan non-governing

elites (el t yang diperintah), *

Mosce menerangkan elit melalui dominasi dari kelompok minoritas
terhadap kelompok mayoritas dalam sistem politik melalui kemampuan
iiitelektuial, moral dan kekuatan materi, dia menyebutkan bahwa elit
merupagan menoritas yang terorganisir, sedangkan massa adalal mayoritas
yang tidak tercrganisir. Dia membaginya menjadi dua grup; ruling class

(]é::las yang wnengatur), class that is ruled (kelas yang diatur).™

Miclels memberikan keterangan dalam Iron Law of Oligarchy
bahwa organisasi sosial dan politik dijalankan oleh beberapa individu, dia
mengatakan oakwa organisasi sosial merupakan kunci yang kuat dar
kelompok politik untuk memperoleh keberadaan politik individu yang lebily
diakui. Dia n.rerangkan bahwa seria orzanisasi merupakan elitis dan para
elit memiliki tiga prinsip dasar yang digunakan untuk membentuk struktur
birokra’tis‘ dar' crguisasi politik, yaitu; need for leaders, specialized .s!.aff
and facilitics; vtilization of fac::h'tie.s by leaders within their organization;

dan the importance 3f the psychological atiributes of the leaders."

? Vilvredo Pareto, The Mind and Society: A Treatise on general Sociology. Edited by A.
L1v1n55lon (New York. | farcrout, Brace, 1935)
" Gaetano Mosca, The Ruling Class. Translated by Hannah D. Kahn. Edlled by A.
Lmngston (New Yo'} : McGraw-Hill, 1€39)
! Robert Mice.s, Political Parr:es 4 .Soc:o!ag:ca! Sma’y of rhe Oquachtcal Tendr'nc.-es .of
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Dalain sistem masyarakat Amerika Serikat baik ity sosial, budaya,
maupun politik, pawti dipimpin atay diatur oleh sekelompok efjt yang
mclamiliki kemampuan lebip dari kelompok mayoritas masyarakat Amerika,
Dalam masa pe:kembangan Jazz, masyarakat kulit putih Eropa mendominasi
pemerintahan j legara-negara bagian Amerika Serikat, elit-elit yang
tergabung dalam Kongres tersebyt memiliki semuga aspek yang dlperlukan

untuk ‘memouat Peraturan, mengatyr Mmasyarakat maupun melaksanakan

aturan demi niemenyhj tendensi politik mereka,
Y

Orang kulit hitam dalam perkembangan musik Jazz sudah jelas
mendapat <l diskriminasi sosial dalam sistem kemasyarakatan dj Amerika,
baik im diskriminasi di sekotah, hotel, bus, kereta api, tepat-tempat hiburan,
bahkan diskrimina yang menyebabkan mereka tidak memiliki hak suara
dalam politik, mengingat kulit hitam perlu menunggu sangat lama untyk
mendapatkan pengakuan oleh pemerintah sebagai warga negara Amerika,

atan bisa disebut sebagai ‘the Free African-American’

. Mika untuk mengatasi diskriminas; yang mereka peroleh, orang
kulit hitam melakukan  elitisas terhadap diri mereks dalam sistem
kemas§arak atar. di Amerika Serikat Sulah saty bukti, yaity dengan ikutnya
beberapa kauin kulit hitam dalam pengkajian ilmuy pengetahuan di seko]ah-
sekolal dan Liversitas. Mereka mulai begjuang untuk memperoleh tempat
yang layak di nniversitas yang pada masa ity hanya berisi oleh orang kulit

putih. Atau prjuangan rakyat sipil kulit hitam untuk memperoleh hak yang
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sama pada fasiiitas publik, misalnya kasus boikot sister yang diatur untuk
memprotes praktek pemisahan dimana-orang kulit hitam dipaksa duduk di
barisan belakzng bus, dan aksi lainnva. Waktu pemisahan tersebut dilara.ng
oleh Mahkamah Agung tahun 1954, masih dibutuhkan aksi protes, tekanan
politik, dan berberapa putusan pengzdilan lainnya selama beberapa dekade
untuk terlalisananya penghapusan pemisahan sekolah di seluruh Amerika

Serikat.

.

Sesnai dengan konsep dalam bidang Jazz, tahun 60-an didirikan
suatu organisasi di Chicago yang sangat mewarmnai perkembangan Jazz, baik
dilitat dari <egi rausiknya maupun dari segi ke-administratif-an atau
manaiemen (untuk memperbaiki situasi sosial musisi Jazz tertentu yang
tidak ingin dikuasai oleh komersialisme ‘mainstream’). Orang utama yang
dapat mendirikan organisasi itu adalah pianis dan pemain clarinet, Richard
Abrams (1929). Abrams telah mendirikan big-band Free Jazz pertama,
na'manya “itxperimental Band”’ pada tahun 1961 dengan kebanyakan musisi
Jaz:: terkemulia di Chicago. Namun organisasi itu lebih berfungsi sebagai

Instansi s;osial daripada instansi musik bebas.

Oleli iarena situasi sosial yang buruk, maka Abrams berusaha agar
organisasinya menjadi suatu organisasi formal, yaitu “Association for the
Advanccment of Creative Musicians” (AACM) yang didirikan dengan

bantuan propinsi Illinois. James Burnham dalam bukunya The Managerial
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tangan pengelola bisnis daripada para politisi.'? Perkembangan itu sangat
menarik  karena pertama kali terdapat musisi-musisi yang ingin
membebaskan diri dari tekanan dan kekuasaan bisnis musik. Kemudian
semua tahap produk;i masik dipertanggingjawabkan oleh mereka sendiri
(walaupun sin.asi ekoncmis musisi-musisi itu tidak menjadi lebih baik,

tetapi setida*nya pengertian jati diri lebih baik).

Tujuan didirikannya organisasi tersebut adalah agar orang kulit
hitam (dalam hal inj musisi Jazz) untuk memperoleh tempat yang lebih
tinggi dan meningkatkan kelas mereka dalam masyarakat. Orang kulit hitarn
yang sebelumaya memiliki posisi ekonomi sangat buruk, pada akhrinya
berangsur-angsur meningkat dengan pindahnya mereka ke kota-kota besar
seperti Chrcago, San Fransisco, dan Los Angeles untuk meml.)eroleh

pen.ngkatan sta‘us sosiat dan ekonomi, bahkan dalam politik juga.

Seperti halnya yang dikatakan oleh Robert D. Putnam; "If the
dominant Jigurzs of the past hundred years have been the enirepreneur, the
bustiessman, und the industrial executive, the ‘new men’ are the scientisfs,
the matematicians, the economicis, and the engineers of the new

intellectual rc:clmology"]'?

'2 James Burnhary, 7he Managerial Revolitlon, (Bloomingtlon: Indiana University Press,

1960}
1 R. D. Putnam, “Elite Transformation in Advance Industrial Societies: An Empirical
Assessment of the Theerv of Teohnocracy’ in Comnare tive Politieal Studies (Val 10 Na 3 1977y



Sedangkan implementasi dari elitisasi orang kulit hitam pada
musik Jaxz acalah berupa meningkatnya status ekonomi orang Afrika-
Amerika, nilai kehidupan yaitu gaya hidup (lifestyle), serta dihapuskannya
diskriminasi ser:a literimanya orang kulit hitam dalam sistem sosial dan
pulitik sebagai warpa negara di Amerika Serikat, termasuk musik Jazz yang

dapat dinikmati oleh orang kulit putil.

3. Globalisasi Dudaya

Dalain buku Globalization, Growth, and Poverty: Building an
inclusive Woila' Economy, terbitan The World Bank and Oxford University
Press, dikatalkean:

“Glocali-ation is no. just an economic phenomenon. It changes
power celationships, cultures, and the environment....Globalization
chang :s power relation ship. At the level of fnternaﬁona! relations, it
changes the power of developing countries relative to that of
developea countries. At the level of domestic politics, it changes the
power relations behveen governmens, business, and civil society. Most

Jundamenially, it changes the prospects for peace—both within
countiies and between them”.

Globalisasi mem‘liki kekuatan untuk merubah sesuatu, dalam hal ini
globalisasi merubah hubungan negara baik di tingkat domestik ataupuh
internasional. tudaya, dan lingkungan. Orang kulit putih menjadi apresiatif

terhadap aliran musik Jazz, karena globulisasi sendiri memiliki kekuatan

""A Copublicution of the World Bank and Oxford University Press, Globalization,
Growth, and Poverry Bwld: ng an Jnc!uswe World Economy. (Washington DC: The International
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merubah persepsi dalam budaya. Sehingga terbentuk keseragaman persepsi
niasyarakat pada alitan musik Jazz sendiri, bahwa aliran musik Jazz telah
menjadi bagian hudaya masyarakat global, yang tidak lagi memiliki makna

yang tinggi Jun pegatif,

Globahsasi dalan; politik terdiri dari tiga hal yaitu value (nilai),
interest (keoentingan), dan power (kekuasaan atau kekuatan). Di mana
naniinya globalisasi yang didorong oleh peran ekspansi kapitalisme,
kemajuan tekno'ogi, kekuatan militer, serta ideologi, implementasinya
terwijud dalara investasi dan keuangan, informasi melalui media, nilai-nilai

kehidupan (‘je.utyle, 1aste, prestige) serta aspek politik,

Globalisasi  mempengaruhi hampir semua aspek yang ada di
masyarakat, termasuk diantaranya aspek budaya. Kebudayaan dapat
diartikan sebegai nilai-nilai (vafues) yung dianut olefl masyarakat ataupun
persepsi yang « miliki oleh warge masyarakat terhadap berbagai hal.
Sebagai salali satu hasil pemikiran dan penemuan sescorang adalah
kesenian, yang merupakan subsistem dari kebudayaan, Sub-kebudayaan
musik Juzz adalah contoh sebuah kzpudayaan yang berkembang secara
global. |

\
Globalisusi sebagai sebuah gejala tersebarnya nilai-nilai dan budaya

tertentu keseluruh dunia (sehingga menjadi budaya dunia atau world culiure)

‘clah teribat semenjak lama. Cikal vakal dari persebaran budaya dunia inj
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tempat di dunia ini, termasuk akar musik Jazz vang berasal dari Afrike.
Namun, perkeinbangan globalisasi kebidayaan secara intensif terjadi pada
‘awal ke-20 dzpgan berkembangnya teknologi komunikasi. Kontak melalui
media menggantikan koutak fisik sebagai sarana utama komunikasi
z}_nta.rbangsa. Perubahan tersebut menjadikan komunikasi antarbangsa lebih
mudah dilakukan, hal inj menyebaﬁkan semakin cepatnya perkembangan

:slobalisasi kebudayaan.

Menurut Robertson (1992), konsep globalisasi menunjukkan pada kita
terjadinya pengerutan dunia dan peningkatan kesadaran kita akan dunia,
dengan kata lcin, meningkatnya koreksi global dan pemahaman kita

S
mengenainya.

Menurut Richard J. Payne dan Jamal R. Nassar dalam bukunya
Politics and Culture in the Developing World: The Impact of Globalization

(2003) globalisasi budaya adalah:;

“Cultural globalization is, perhaps, the most familiar form of
interdependence to most people.”

Televisi adalah salah satu bentuk globalisasi budaya yang dekat
dengan masyarekat, dengan televisi masyarakat dapat memperoleh informasi
dari bettagai masyarakat dibelahan bumi yang lain. Globalisasi yang

dicirikan dengan tidak adanya lagi batos antara satu negara dengan negara

'> Robertson dalam Chris Barker Cultural Shudies: Teori deawr Prakiik, (Yogyakarta:
Bentang, 2005), hal. 119
¢ Richard J. Payne and J amal R. Nass'lr Pohncs' and Culture in the Developing World: The
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lain dan diduku ng oleh munculnya radiv, televisi. Keadaan ini menyebabkan
transfer kebuduyaan menjadi sangat cepat.'’ Sehingga segala informasi .
‘tentang musik secara tidak langsung mengubah persepsi masyarakat
Amerika Serikar secara luas tentang persepsi pada musik Jazz. Contohnya
e‘l'dalah para nsist (Kulit hitam dan kulit putih) Jazz dengan label rekaman
terkenal, yany secara tidak langsung mengubah pesepsi negatif musik Jazz
men:jadi Izbili Laik. Dalam hal ini globalisasi dalam politik adalah sebégai
value, dan bagaimana tindakan (Jaz: dengan kreasinya) mempengaruhi

persepsi masyarakat kulit putih.

Hipouesis
Dari pohck permasalahan dan kerangka pemikiran di atas maka penulis

menarik dugaan sementara bahwa:

1—Lh
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1. Diskriminasi rasial di Amerika Serikat menempatkan crang kulit putih

yang paling un;rgul dan merendahkan orang kulit hitam.

" Yazeaf Amir Pilliang, Dunia yang Dilipat: Tamasya melampaui batas-batas Kebudayoan,

(Bandung; Mizran, 199%)




2. Diskriminas tersebut menyebabkan budaya orang kulit hitam dipanda'ng
rendah olel grang kulit putih.

3. Musik Jazz adalah bagian dari budaya orang kulit hitam.

4. Diskriminasi yang terjadi pada waktu itu dan kemunculan musik Jazz
sebagai beean Jduri Uidaya orang kulit hitam menyebabkan musik Jazz
dipandang. ‘endah oleh orang kulit putih.

5. Orang *utit hi*tam melakukan elitisasi dimana implementasi serta
hasilnya adaulah profesi dan status sosial orang kulit hitam menjadi relatif
sae.a denggar oivng kulit putih,

6. Perkembangan teknologi dan transportas mendorong globalisasi budaya
yahg dimanfaatkan oleh orang kulit hitam untuk menyebarkan budaya
musik Jazz ke berbagai belahan qunia. |

7. Perubahan profesi dan status sosizl orang kulit hitam ditunjang oleh

'penen'maa:-l global terhadap musik Jazz mengubah persepsi atau

meningka-kan apresisasi orang kulit putil terhadap musik Jazz.

[ustrasi :

I_ELITISASI ORANG KULIT HITAM

Y
’—PF.{I IBAHAN PROFESI DAN STATUS SOSIAL ORANC KULIT HITAM
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E.  Tujunan Pencldian
Penelitian inf bertujuan untuk;
1. Mengetahui isu-isu kontemporer dalam studi Hubungan Intemasional.
2. Mengetahui sebab perubahan perspektif orang kulit putih di Amerika
Serikat terhadap aliran musik Jazz.
3. Menjelaskan pengaruh globalisasi terhadap perubahan persepsi tersebut.
4. Memberiket  jumbangan peng.tahuan yang jarang disentuh dalam

prograia siudi Hubungan Internasional,

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah mérode deduksi,
yakni teori atau ko.asep yang digunakan sebagai dasar analisa untuk kemudian
diperoleh sebuah kesimpulan dari permasalahan yang diteliti, Sedangkan
pendekatan penelitian bersifat deskriptif kualitatif, yakni analisa hanya sampai
vada taraf duskripsi dengan menganalisis ¢an menyajikan fakta secara sistematig
sehingga dapat denpan mudah dipahami dan disimpulkan. Sedangkan metodologi
peugumpula;; data dilakukan dengan cara studi pustaka, dan tidak menutup
kemungkinan dilemul;an literatur yang masih ada hubungan dengan obyek yang

diteliti seperti buku-bulcu, makalah, jurnal, booklet, koran, 'website' internet

. 1t
AT TR ey LY [ P | [P - e mam A 1_ . . B | .



G. Jangkauan Penelitian

Agar penulisan skripsi tidak keluar dari Jjangkauan penelitian maka

jangkauan penelitian harus dibatasi. Sehingga penulis membatasi penelitian ini

dari adanya persensi uegatif terhadap nusik Jazz yaitu sekitar tahun 1890-an,

yang kemudian 11ergalami perubahan persepsi terhadap Jazz hingga musik Jazz

tersebut diterima sebagai budaya masyarakat luas Amerika Serikat sekitar talun

1980.

H. Sistematika Penulisan

BAB I

BAB II

PENDAHULUAN, Derisi lavr belakang masalah, pokok
periasalahan, kerangka pemikiran, hipotesa, tujuan penelitian,
metode penelitian dan sisieroatika penulisan,

DINAMIKA KEMUNCUILAN ALIRAN MUSIK JAZZ KULIT
HITAM DAN SIKAP ORANG KULIT PUTIH DALAM
SISTEM SOSIAL MASYARAKAT AMERIKA SERIKAT, pada
Hab ini akan diterangkan mengenai sejaral kolonialisasi dan
perbuda’an di Amerika Serikat, sistem sosial masyarakat Amerika
parla masa kemunculan budaya Jazz kulit hitam di Amerika,
diskriminasi yang dialami oleh orang kulit hitam, persepsi awal

crang Kulit putih terhadep aliran musik Jazz kulit hitam dan

. .
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BAB II1

BAB IV

RAR V/

PENGARUH ELITISASI ORANG KULIT HITAM TERHADAPD
ALIRAN MUSIK JAZZ, pada bab ini akan diterangkan sejarah
perjuangan orang kulit hitam di sistem kemasyarakatan Amerika
Serikat, dan elitisasi masyarakat Jazz kulit hitam di Amerika
Serikat,

FENERIMAAN GLOBAL TERHADAP ALIRAN MUSIK
JAZY, berisi analisa tentang Ludaya dan aliran musik Jazz telah
menjadi trend (pop culture), dan bagaimana pengaruh masyarakat
dunia terhadap perubahan persepsi orang kulit putih pada aliran

musik Jzzz. tidak lepas dari peran globalisasi budaya.
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